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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menguji hubungan antara konsep diri dengan komunikasi interpersonal 
pada mahasiswa di Sekolah Teologia Paulus Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
pengujian korelasi product moment. Variabel pada penelitian ini adalah konsep diri dan komunikasi interpersonal. 
Populasi penelitian ini berjumlah 80 orang dan sampel penelitian juga berjumlah 80 orang mahasiswa Sekolah 
Teologia Paulus Medan Angkatan 2016-2018. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner dengan skala likert. Pada hasil pengujian valditas diperoleh hasil bahwa pada variabel 
konsep diri terdapat 5 pernyataan yang tidak valid dan 35 pernyataan yang valid, sedangkan variabel komunikasi 
interpersonal terdapat 5 pernyataan yang tidak valid dan 41 pernyataan yang valid. Berdasarkan hasil pengujian 
kondisi konsep diri diperoleh hasil bahwa level konsep diri berada pada level positif dan variabel komunikasi 
interpersonal berada level yang positif. Berdasarkan hasil perhitungan Korelasi Product Moment, diketahui bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara Konsep Diri dengan Komunikasi Interpersonal, dengan (Rxy = 
0,640 ;  p= 0.000< 0,050).  Dari hasil kolerasi ini, maka dapat dinyatakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini diterima, yaitu semakin baik Konsep diri maka seakan semakin tinggi Komunikasi Interpersonal. Adapun 
pengujian korelasi determinan (r^2) dari hubungan diatas sebesar = 0.410, hal ini menunjukkan bahwa Komunikasi 
Interpersonak dipengaruhi oleh Konsep diri sebesar 41%. Dengan demikian konsep diri memberikan kontribusi 
untuk meningkatkan Komunikasi interpersonal.. 
Kata Kunci; Konsep Diri, Komunikasi Interpersonal. 

Abstract 
This study aims to examine the relationship between self-concept and interpersonal communication on students at the 
Paul Theological School of Medan. This study uses a quantitative approach with product moment correlation test. The 
variables in this study are self-concept and interpersonal communication. The population of this study amounted to 80 
people and the research sample also amounted to 80 students of the Paul Theological School of Medan Forces 2016-
2018. The data collection technique used in this study used a questionnaire with a Likert scale. The results of the validity 
test showed that the self-concept variable contained 5 invalid statements and 35 valid statements, while the 
interpersonal communication variable contained 5 invalid statements and 41 valid statements. Based on the results of 
testing the condition of self-concept, the results show that the level of self-concept is at a positive level and interpersonal 
communication variables are at a positive level. Based on the calculation of Product Moment Correlation, it is known 
that there is a significant positive relationship between Self-Concept and Interpersonal Communication, with (Rxy = 
0.640; p= 0.000 < 0.050). From the results of this correlation, it can be stated that the hypothesis proposed in this study 
is accepted, namely the better the self-concept, the higher the Interpersonal Communication. The determinant 
correlation test (r^2) of the relationship above is = 0.410, this shows that interpersonal communication is influenced by 
self-concept by 41%. Thus, self-concept contributes to improving interpersonal communication.. 
Keywords: Self Concept, Interpersonal Communication. 
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PENDAHULUAN  
Pada hakikatnya mahasiswa teologia memiliki tugas utama adalah untuk melaksanakan 

penelitian dan pembelajaran tentang pendidikan kristen, dimana cakupan pembelajaran yang 
dipelajari oleh mahasiswa teologia meliputi: teori dan ilmu tentang perjanjian lama, perjanjian 
baru, sejarah kekristenan, sejarah gereja, sejarah dan proses penginjilan, sistematika teologia, 
teknik dan tata cara berkotbah, dan pastoral konseling. Dalam melaksanakan setiap tugas dan 
tanggung jawab tersebut mahasiswa teologia diwajibkan untuk mengaju dan mendasarkan setiap 
tindakan pada kebenaran iman kristen yang tertuang dalam Alkitab. Sehingga seluruh sumber 
pelaksanaan tugas tersebut dapat sesuai dengan ajaran yang telah diajarkan oleh Allah. 

Tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa di STT Paulus Medan tidak hanya berfokus 
pada aspek akademik saja tetapi juga pada aspek praktek dalam mengimplementasikan sikap 
pelayanan terhadap setiap masyarakat di lingkungan mahasiswa tersebut. Adapun tugas 
mahasiswa pada bidang akademik meliputi: tugas tertulis dan tugas praktik. Dimana tugas tertulis 
merupakan tugas-tugas yang diberikan oleh tenaga pengajar atau dosen dalam upaya 
menyelesaikan permasalahan akademis yang sesuai dengan iman kristen, tugas tertulis ini dapat 
dilaksanakan secara individu maupun kolektif. Adapun tugas praktek akademis berkaitan dengan 
praktek kotbah dan praktek memimpin tata cara ibadah. (Sarinah 2017) 

Tujuan dari pemberian tugas-tugas tersebut adalah untuk menciptakan mahasiswa teologia 
yang terlatih dan memiliki kemampuan melaksanakan tugas penginjilan yang baik dan mumpuni. 
Disamping itu juga diharapkan setiap lulusan dari STT Paulus Medan mampu menjadi individu 
yang memberikan pencerahan dan damai sesuai dengan dasar dari iman kristen. Selanjutnya 
tujuan pemberian tugas kepada setiap mahasiwa untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa 
terhadap ilmu yang telah disampaikan untuk dosen. (Lubis, I. 2018) 

Seluruh mahasiswa yang berkuliah di STT Paulus Medan setelah tamat atau setelah 
menyelesaikan aktivitas perkuliahan diharapkan mampu menjadi seorang pengajar dan 
imam/pendeta yang memiliki kemampuan theologia serta mampu mengimplementasikan seluruh 
ajaran-ajaran Kristen dalam setiap aktivitasnya. Dimana daalam pelaksanaan pelayanan terhadap 
setiap orang dan jemaat maka seorang lulusan STT Paulus Medan diwajibkan untuk mampu 
menyampaikan pesan firman Tuhan secara baik dan mudah dimengerti, disamping itu juga lulusan 
STT Paulus Medan juga harus dapat menciptakan kedewasaan iman dari seluruh jemaatnya. Atas 
dasar tersebut maka seorang mahasiswa teologia khsusnya mahasiswa di STT Paulus Medan harus 
memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik. (Nugraha, M. 2019). 

Menurut Hardjana (2016), ciri-ciri seseorang memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal yang baik adalah saat pesan yang disampaikan kepada penerima pesan dapat 
diterima dan dimengerti sesuai denga apa yang dimaksud oleh orang yang menyampaikan pesan. 
Dimana setelah pesan tersebut disampaikan, maka penerima pesan akan menindaklanjutinya 
dengan tindakan yang sesuai dengan pesan tersebut secara sukarela. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah konsep diri. 
Rakhmat (2012), mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, 
diantaranya persepsi interpersonal, konsepi diri, atraksi interpersonal, dan hubungani 
interpersonal. Diteruskan oleh Rakhmat (2012) bahwa konsep diri merupakan faktor yangi sangat 
menentukan dalam komunikasi interpersonal karena setiap orang bertingkah laku sesuai dengan 
konsep dirinya. (Siregar, N. 2017), 

Komunikasi interpersonal dan konsep diri sangat dibutuhkan mahasiwa teologi STT Paulus 
Medan dalam menghadapi persoalan-persoalan dikehidupan sehari-hari seperti bagaimana 
seseorang melihat dirinya sehingga dapat membantu kemampuannya untuk berkomunikasi 
dengan sesama di lingkungan kampus maupun diluar, serta komunikasi interpersonalnya dengan 
lingkungan sekitar, karenai individu yang mengalami hambatan dalam berkomunikasi 
interpersonal tidak mampu menumbuhkan rasa kehangatan, keterbukaan dan dukungan dalam 
proses berkomunikasi tersebut. 
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METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan uji 

korelasi Product Moment. Penelitiani inii terdirii darii duai variabel,i yaitui satui variabeli bebasi 
(X)i dani satui variabeli terikati (Y)i adapuni variabeli yangi digunakani adalah: 

1. Variabeli Bebasi (X):i Konsepi Dirii  
2. Variabeli Terikati (Y):i Komunikasii Interpersonal. 

Populasii yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi Mahasiswai Teologiai yangi 
beradai dii Sekolahi Tinggii Teologiai Paulusi Medan,i yangi berjumlahi 80i orang (Angkatan 2016-
2018). Sampeli yangi diambili dalami penelitiani inii berjumlahi 80i orang (Angkatan 2016-2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian Normalitas Sebaran 

Tabel 1 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran 

Variabel Mean SD P Ket 
Variabel Konsep Diri 152.0 19.2 0.096 Normal 
Variabel Komunikasi 

Interpersonal 
122.7 17.3 0.129 Normal 

Berdasarkan analisis tersebut, maka diketahui bahwa data variabel konsep diri dan 
komunikasi interpersonal mengikuti sebaran normal, yaitu berdistribusi normal. Sebagai 
kriterianya apabila p > 0,050 maka sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,050 
sebarannya dinyatakan tidak normal. 

Tabel 2 
Rangkuman Hail Pengujian Linearitas Hubungan 

Korelasi F  Beda p  Beda Ket 

X – Y 54.159 0.000 Linier 
 Berdasarkan uji linieritas, dapat diketahui apakah variabel bebas dengan variabel terikat 

dalam penelitian ini dapat atau tidak dianalisis secara korelasional. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa antara variabel bebas konsep diri mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel 
terikat komunikasi interpersonal. Sebagai kriterianya apabila p beda < 0,05 maka dapat 
dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang linier. 

Tabel 3 
Rangkuman Perhitungan Analisis Korelasi 

Stat Rxy R2 P BE% Ket 

X – Y 0.640 0.410 0.000 41 SS 

 Koefisien determinan (R2) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat 
Y adalah sebesar R2 = 0,410. Ini menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal dibentuk oleh 
Konsep Diri sebesar 41%. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis dengan Metode Analisis Korelassi Product Moment, diketahui 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Konsep Diri dengan Komunikasi 
Interpersonal dimana Rxy = 0,640 ;  p= 0.000< 0,050. Artinya semakin baik konsep diri maka akan 
semakin tinggi komunikasi interpersonal, sebaliknya buruk konsep diri maka akan semakin 
rendah komunikasi interpersonal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa 
STT Paulus Medan, maka hipotesis yang telah diajukan dinyatakan diterima. 
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Sumbangan efektif Konsep diri terhadap Komunikasi interpersonal dapat dilihat dari 
koefisien determinan atau koefisisen korelasi yang dikuadratkan (𝑟2) sebesar 0,410. Hal ini 
menginformasikan bahwa peran Konsep diri terhadap Komunikasi interpersonal adalah sebesar 
41% dan sisanya sebesar 59% komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti 
kepercayaan diri, lingkungan organisasi, kemampuan intelektual dan lain sebagainya. 

SIMPULAN  
Berdasarkani hasili analisisi dani pengujiani terhadapi pengaruhi darii setiapi variabeli 

dalami penelitiani inii makai dapati diperolehi kesimpulani sebagaii berikut: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan Korelasi Product Moment, diketahui bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara Konsep Diri dengan Komunikasi Interpersonal, dengan (Rxy = 
0,640 ;  p= 0.000< 0,050).  Dari hasil kolerasi ini, maka dapat dinyatakan hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima, yaitu semakin baik Konsep diri maka seakan semakin tinggi 
Komunikasi Interpersonal.  

2. Adapn korelasi determinan (𝑟2) dari hubungan diatas sebesar = 0.410, hal ini menunjukkan 
bahwa Komunikasi Interpersonak dipengaruhi oleh Konsep diri sebesar 41%. Dengan 
demikian konsep diri memberikan kontribusi untuk meningkatkan Komunikasi interpersonal. 
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